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SUMMARY 

MUHAMMAD WAHYU HIDAYAT WICHAKSONO.The Dynamic of 

Water in Tidal Lowlands on Rice Fields (Oryza Sativa L.) Over flow 

Type B/C Bandar Jaya Delta Sugihan Kanan (Supervised by Bakri and 

Momon Sodik Imanudin). 

 
 The purpose of this research was to fluctuations in groundwater levels in 

rice plants with controlled drainage and open drainage and know the physical 

properties of the soil in tidal land.This research was conducted on November 

2018 until March 2019 in Bandar Jaya,OganKomeringIlir,, South Sumatera.This 

research used field observation method. Farm land use patterns were observed 

directly in the field in tertiary canals with an area of 8 ha. Sampling was taken as 

many as 4 points with an area of 8 ha, 1 sample point representing 2 ha in a 

tertiary plot.The results of this study showed thatthe dynamics of the water level in 

the Land and in the tertiary channel are more stable by using floodgates. The 

texture of the soil on the tidal land of Desa Bandar Jaya is dominated by sandy 

clay loam.The results of this study showed that the dynamics of the water level in 

the Land and in the tertiary channel are more stable by using floodgates. The 

texture of the soil on the tidal land of Desa Bandar Jaya is dominated by sandy 

clay loam.The 0-30 cm layer absorbs water faster because of the large pore space 

and bulk density small contained in the soil 2,26 g/cm
3
 and 15%, while the 30-60 

cm layer absorbs water for a little longer due to the small pore space and bulk 

density large 1,11g/cm
3
 and 58% .It has an acidic pH, Al is very high in the 0-30 

cm is 65,62% and 30-60 cm layers is 40,74%, and Fe is high in the 0-30cm layer 

is 33,34 ppm. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD WAHYU HIDAYAT WICHAKSONO. Dinamika Air Di 

Lahan Pasang Surut Pada Lahan Ditanami Tanaman Padi (Oryza Sativa L.)  

Tipologi Luapan B/C Desa Bandar Jaya Delta Sugihan Kanan (Dibimbing oleh 

Bakri dan Momon Sodik Imanudin). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fluktuasi muka air tanah pada tanaman 

padi dengan drainase terkontrol dan drainase terbuka dan mengetahui sifat fisika 

tanah di lahan pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2018 sampai dengan Februari 2019 di Desa Bandar Jaya Kecamatan Air Sugihan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi lapangan. Pola penggunaan lahan pertanian 

diamati secara langsung di lapangan pada saluran tersier dengan luas areal 8 ha. 

Pengambilan sampel diambil sebanyak 4 titik dengan luas areal 8 ha, 1 titik 

sampel mewaikili 2 ha dalam petak tersier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dinamika muka air di Lahan dan di saluran tersier lebih stabil 30 – 43 cm 

dengan menggunakan pintu air.Tekstur tanah di lahan pasang surut desa bandar 

jaya didominasi lempung liat berpasir. Lapisan 0-30 cm lebih cepat menyerap air 

karena besarnya ruang pori dan bulk density kecil yang terkandung di dalam tanah 

2,26 g/cm
3
 dan 15%,  sedangkan lapisan 30-60 cm menyerap air sedikit lama 

karena ruang pori kecil dan bulk density besar 1,11 g/cm
3
 dan 58%.Memiliki pH 

asam, Al sangat tinggi pada lapisan 0-30 cm 65,62% dan 30-60 cm 40,74%, dan 

Fe tinggi pada lapisan 0-30 cm 33,34 ppm. 

 

Kata Kunci :Dinamika Air, Lahan Pasang Surut, Tanaman Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Luasan lahan Pasang Surut di Pulau Sumatera sekitar 6,6 juta ha. Area 

sebarannya terletak di timur Sumatera, luasnya diperkirakan mencapai 2,92 juta 

ha. Kemudian dari total luasan lahan tersebut, dilakukan reklamasi guna 

pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 ha(Direktorat Rawa dan 

Pantai, 2009). 

Sumatera  Selatan memiliki luas  lahan  pasang surut sekitar 1,6 juta  ha dan 

baru sekitar 0,36 juta  ha yang digunakan untuk usaha pertanian (Badan  Litbang  

Pertanian,  2011  dan  BPS Sumatera  Selatan,  2014).  Berdasarkan  tipe 

luapannya  lahan  pasang  surut  terdiri  dari:  1) tipe  A,  lahan  terluapi  oleh  

pasang  besar maupun pasang kecil, 2) tipe B, lahan terluapi oleh  pasang  besar  

saja,  3)  tipe  C,  lahan  tidak terluapi oleh air pasang besar maupun pasang kecil, 

namun permukaan air tanahnya kurang dari 50 cm, dan 4) tipe D, lahan tidak 

terluapi oleh  air  pasang  besar  maupun  pasang  kecil, namun permukaan air 

tanahnya lebih  dari 50. 

Pada  tahun 2007–2010terjadikonversi lahan perkebunan  sekitar 86.552 hadan  

pemukiman  sekitar 53.389 ha. Pengelolaan tanah dan air lahan pasang surut 

dilakukan secara hati-hati, karena lahan pasang surut rapuh (fragile). Kesalahan 

dalam pengelolaan  mengakibatkan  pirit (FeS2) teroksidasi sehingga lahan  

menjadi  masam (pH  1,3-3,3)  karena  menghasilkan  ion  besi (Fe
3+

), ion  sulfat 

(SO4
-2

) dan melimpahnya ion H
+
 sehingga pertumbuhan tanaman tertekan.Pirit 

tidak  berbahaya bagi tanaman  bila berada dalam  kondisi tereduksi (Sahuri et al., 

2014). 

Desa Bandar Jaya merupakan salah satu desa transmigrasi di wilayah 

Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan dengan 

luas wilayah 16 Km². Desa Bandar Jaya termasuk kedalam tipe luapan B/C, yaitu 

lahan yang terluapi oleh air pasang besar. Penggenangan tidak berlangsung setiap 

hari, hanyaterjadi pada pasang besar di musim hujan. Pengaruh pasang surut air  



laut lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh curah hujan. Curah hujan mempengaruhi  

terjadinya fluktuasi muka air tanah. Air hujan yang jatuh di petak lahan akan masuk kedalam 

tanah dan mengakibatkan volume air akan bertambah sehingga berpengaruh pada tinggi muka air 

tanah. Desa Bandar Jaya terletak di dataran rendah dan wilayahnya merupakan daerah pasang 

surut, penggunaan lahan yang dominan di kawasan tersebut adalah pertanian tanaman pangan 

khususnya padi. 

Saluran sekunder berada tegak lurus terhadap saluran primer, terdiri dari saluran suplai yang 

melewati perkampungan, dan saluran sekunder drainase. Untuk mendukung sistem pembuangan 

dan pengairan di petak tersier dibangun saluran tersier. Saluran ini memiliki pola sisir 

berpasangan dimana salah satu ujung saluran tidak ditembuskan ke saluran sekunder. Bila 

saluran terhubung ke sekunder, maka tidak dihubungkan ke saluran sekunder drainase. Tujuan 

awal adalah untuk menghindari pembuangan air berlebih (Over drain). 

Saluran tersier dilengkapi dengan bangunan pintu air tipe leher angsa. Bangunan ini 

bertujuan untuk menahan air pasang tidak bisa masuk ke lahan dan air dari saluran tersier tidak 

bisa ke luar ke saluran sekunder. Sistem operasi pintu air pada kondisi leher angsa terpasang air 

dari saluran sekunder tidak bisa masuk ke lahan karena terhalang oleh pipa sambungan dengan 

ketinggian sama dengan tanggul (lebih tinggi dari muka air pasang tertinggi), dan air tidak bisa 

keluar sehingga mampu menampung limpasan permukaan dari lahan. Operasi pintu ini dilakukan 

pada kondisi lahan setalah dilakukan pembajakan sampai padi panen. 

Muka air tanah adalah batasan antar lapisan aerasi tanah dengan lapisan jenuh air atau kedap 

udara. Pada lapisan aerasi ruang pori tanah terisi oleh air serta udara, sedangkan lapisan jenuh 

jenuh air seluruh ruang pori tanah terisi dengan air. Kedalaman muka air tanah dapat berubah 

setiap waktu, khususnya dipengaruhi oleh intensitas curah hujan dan pergerakan pasang air aliran 

sungai. Intensitas curah hujan yang semakin tinggi dan lama dapat menambah volume air tanah 

melalui infiltrasi. Selisih antara penambahan dan pengurangan air akibat air bergerak ke saluran 

menyebabkan terjadinyan fluktuasi muka air tanah (Ngudiantoro, 2009). 

Muka air tanah mengalami fluktuasi hampir di sepanjang tahun, mengacu pada volume muka 

air tanah yang kita dapat tentukan dari sistem pola tanam yang sesuai dan dapat diterapkan di 

lahan pertanian. Volume air di masing-masing petak lahan pertanian bervariasi karena adanya 

perbedaan kelembaban dan kedalaman muka air tanah (Bernas et. al., 2010). Perlu adanyaproses 

kegiatan untuk mengetahui perubahan fluktuasi muka air tanah di petak tersier dan muka air di 



saluran tersier. Ketersediaan data harian fluktuasi muka air tanah di petak tersier dan petak 

sekunder dapat membantu mengevaluasi status air (Imanudin et al., 2009). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia, 

hampir sebagian besar penduduk Indonesia mengkomsumsi beras sebagaimakanan pokok. 

Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia 

maupun dunia, dan terjadinya perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah tertentu, 

dari umbi-umbian ke beras. 

Produksi di lahan pertanian pasang surut tergantung pada pengelolaan lahan dan sistem tata 

air. Sistem usaha tani di lahan pasang surut membutuhkan usahatani terpadu khususnya dalam 

pengelolaan lahan dan tata air makro yang menjadi faktor penentu keberhasilan usahatani di 

lahan pasang surut (Rahmi et al.,2015). 

Faktor penghambat budidaya padi di lahan pasang surut salah satunya adalah ketersediaan air 

dari segi kualitas dan kuantitas (Imanudin etal., 2010). Keragaman tofografi, sifat fisik tanah, 

mikro klimat dan pola pasang surut suatu tempat akan sangat berpengaruh kepada tujuan 

pengelolaan air di masing-masing daerah (Schultz. B. 2016). Ditambahkan oleh Imanudin dan 

Budianta (2016), bahwa penghambat pengelolaan air saat ini sering diseragamkan untuk seluruh 

delta yang direklamasi, padahal kondisi di lapangan sangat beragam dan kondisi ini 

menyebabkan banyak bangunan air tidak berfungsi. 

Faktor utama keberhasilan budidaya pertanian di lahan pasang surut adalah kemampuan 

petani dalam mengendalikan air di tingkat tersier untuk penyediaan air tanaman (Imanudin dan 

Susanto, 2015). Untuk terciptanya kondisi ini maka diperlukan upaya peningkatan kapasitas 

jaringan melalui pembangunan pintu air.Tujuannya untuk mengendalikan volume ketinggian 

sesuai dengan kebutuhan tanaman yang diinginkan. Pintu air yang sesuai untuk lahan pasang 

surut adalah pintu air tipe kelep bahan fiber (Imanudin dan Bakri, 2016). Keberadaan air di 

saluran pada lahan tipologi B dan C akan sangat berpengaruh kepada kedalaman muka air tanah 

di petak tersier. Kondisi status air ini akan menentukan kondisi bio-kimia di daerah perakaran 

tanaman, terutama proses oksidasi-reduksi. Kedalaman air tanah diharapkan tetap berada di zona 

akar dan di atas lapisan pirit. Selain itu, air diperlukan untuk pencucian zat beracun di bagian 

permukaan tanah.Dari penelitian lapangan ini diharapkan ditemukan model bangunan air dan 

tujuan pengelolaan air di lahan rawa sesuai dengan karakter tipologi lahan di daerah Sugihan 

Kanan khususnya di Bandar Jaya. 



Muka air tanah yang berubah karenavolume curah hujan maka perubahannya relatif tetap 

atau fluktuasinya dari tahun ke-tahun tidak berubah. Namun jika curah hujan terlalu tinggi atau 

terlalu rendah maka perubahan muka air tanah bisa menyimpang. Bila terjadi penyimpangan 

yang besar maka bisa terjadi penurunan airtanah tetapi tidak disebabkan oleh eksploitasi yang 

berlebihan. Oleh karena itu, penyimpangan seperti ini harus dilakukan koreksi lebih dahulu 

untuk melakukan penilaian apakah terjadi penurunan airtanah karena musim kemarau yang 

ekstrim ataukah karena eksploitasi airtanah yang berlebihan.  

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian fluktuasi air di lahan pasang surut 

untuk tanaman padi guna mengetahui kebutuhan air tanah dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman padi sehigga dapat menghasilkan produksi yang optimal. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana fluktuasi muka air tanah pada lahan ditanami tanaman padi dengan drainase 

terkendali dan drainase terbuka ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil produksi tanaman padi dengan drainase terkendali dan 

drainase terbuka ? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian untuk : 

1. Mengetahui fluktuasi muka air tanah pada lahan tanaman padi dengan drainase terkendali 

dan drainase terbuka. 

2. Mengetahui perbandingan hasil produksi tanaman padi. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini agar dapat mengetahui fluktuasi muka air tanah pada  tanaman 

padi di lahan pasang surut dengan sistem drainase terkendali dan terbuka. 
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